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Penelitian ini mengkaji kepatuhan hukum mahasiswa terhadap larangan
merokok yang terpasang di lorong lantai satu gedung FASIH dalam perspektif Fiqih
Siyasah, dengan fokus pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH)
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung angkatan 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kepatuhan
mahasiswa terhadap larangan merokok serta meninjau sejauh mana perilaku
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Fiqih Siyasah, seperti peran ulil amri dalam
menjaga akal (hifz al-'agl) dan perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs).

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua aspek yaitu: 1.
Bagaimana kepatuhan hukum mahasiswa FASIH Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2021 terhadap larangan merokok di
kampus? 2. Bagaimana kepatuhan hukum mahasiswa FASIH Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2021 terhadap larangan
merokok di kampus dalam perspektif fiqih siyasah?

Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris. Teknik pengumpulan data meliputi observasi lapangan,
wawancara mendalam terhadap tujuh informan yang merupakan perokok aktif,
serta dokumentasi terhadap regulasi dan literatur pendukung. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan, yakni kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting: (1) Kepatuhan hukum
mahasiswa FASIH angkatan 2021 terhadap larangan merokok di kampus bersifat
kondisional dan instrumental. Mahasiswa menunjukkan kepatuhan hanya ketika
ada pengawasan langsung atau ketakutan terhadap sanksi, bukan karena kesadaran
hukum. Hal ini menunjukkan internalisasi norma hukum belum kuat dan budaya
hukum yang mendukung kebijakan KTR belum terbentuk, hal ini dipengaruhi oleh
kurangnya sosialisasi, lemahnya penegakan sanksi, serta lingkungan sosial yang
permisif terhadap kebiasaan merokok. (2) Hasil analisis menunjukkan bahwa
kepatuhan mahasiswa terhadap larangan merokok di kampus memiliki aspek yang
sesuai dan tidak sesuai dengan prinsip fiqih siyasah. Aspek yang sesuai terlihat dari
kebijakan kampus yang sejalan dengan peran ulil amri dalam mewujudkan
kemaslahatan umum, khususnya dalam menjaga jiwa (hifz al-nafs) dan akal (hifz
al-aql). Akan tetapi ketidaksesuaian tampak pada pemahaman mahasiswa yang
menganggap larangan tersebut hanya sebagai aturan administratif, bukan sebagai
perintah syar’i. Kepatuhan yang bersifat instrumental menunjukkan lemahnya
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kesadaran terhadap tanggung jawab keagamaan dan sosial, serta tidak
mencerminkan ketaatan kepada ulil amri sebagaimana diajarkan dalam fiqih
siyasah.
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ABSTRACT
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University, 2025, Supervisor: Dr. Nur Fadhilah, S.H.I, M.H.
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This study examines the legal compliance of students with the no-smoking
prohibition posted in the corridor of the first floor of the FASIH building from the
perspective of Figih Siyasah (Islamic political jurisprudence), focusing on students
of the Faculty of Sharia and Law (FASIH) at the State Islamic University (UIN)
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, class of 2021.

The research aims to describe and analyze students’ compliance with the
smoking ban and to assess the extent to which their behavior aligns with the
principles of Figih Siyasah, such as the role of ulil amri (legitimate authority) in
safeguarding the intellect (hifz al- ‘aql) and the protection of life (hifz al-nafs).

The research addresses two key questions: 1. How is the legal compliance
of FASIH students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung class of 2021 with
the smoking ban on campus? 2. How does their compliance with the smoking ban
align with the principles of Figih Siyasah?

The study employs a qualitative approach using empirical legal research.
Data collection techniques include field observation, in-depth interviews with seven
active smoker informants, and documentation of relevant regulations and
supporting literature. Data analysis was carried out through three stages: data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification.

This study presents two significant findings: 1. The legal compliance of
FASIH students from the 2021 cohort with the campus smoking ban is conditional
and instrumental. Students tend to comply only when there is direct supervision or
fear of sanctions, rather than from a genuine awareness of legal norms. This
indicates a weak internalization of legal norms and the absence of a legal culture
that supports the smoke-free area policy. Contributing factors include a lack of
socialization, weak enforcement of sanctions, and a social environment permissive
of smoking habits. 2. The analysis reveals that students’ compliance with the
smoking ban contains elements both consistent and inconsistent with the principles
of Figih Siyasah. The alignment is seen in the campus policy that reflects the role
of ulil amri in promoting public welfare, especially in protecting life (hifz al-nafs)
and intellect (hifz al- ‘agl). However, the inconsistency lies in students’ perception
of the ban as merely an administrative regulation rather than a religious obligation.
Instrumental compliance reflects a lack of awareness of religious and social
responsibility and does not demonstrate obedience to u/il amri as emphasized in
Fiqih Siyasah.
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